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ABSTRAK

Usaha catering sudah dijadikan tren bisnis yang membuat pengusaha catering
terus bertambah hingga persaingan pada bisnis catering terbilang ketat. Makassar selaku
kota besar yang terus mengalami perkembangan, pertumbuhan perekonomian hingga
kemajuan teknologi juga informasi yang melesat mempunyai banyak lapangan usaha
yang bermuculan, hal tersebut dialami pula oleh usaha bisnis catering di kota makassar
yang menyebabkan persaingan bisnis yang makin kompetitif. Sewaktu kompetisi
mengtetat, bisnis catering perlu mempunyai daya saing yang kuat agar mampu bersaing
dengan pesaingnya. Oleh karena itu bisnis cafering harus memiliki banyak cara dalam
mencapai keunggulan kompetitif. Penelitian yang dilaksanakan bertujuan agar
memperoleh pengaruh inovasi bisnis terhadap keunggulan kompetitif pada usaha
catering pada Kota Makassar. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan hasil bahwa
adanya pengaruh negatif dan signifikan antara inovasi produk terhadap keunggulan
kompetitif pada usaha catering di Kota Makassar. Hal tersebut menunjukkan bahwa
makin tingginya inovasi produk, membuat keunggulan kompetitif yang diukur dengan
harga, kualitas, dan Time to Market semakin menurun.

Kata Kunci : Catering; Inovasi Produk; Keunggulan Kompetitif

ABSTRACT

The catering business is becoming a business trend and the number of catering
entrepreneurs continues to increase so that the competition in the catering business is
quite tight. Makassar as a big city that continues to grow, the rate of economic growth
and changes in technology and information are also getting faster so that many
business fields are emerging, this also happens to the catering business in the city of
Makassar which result in increasingly competitive business competitions. In the
increasingly fierce competitions, the catering business must have a strong enough
competitiveness to be able to continue to compete with its competitors. Therefore the
catering business must have many ways to achieve competitive advantage. This study
aims to determine the effects of business innovation on competitive advantage in the
catering business in Makassar. This research is quantitative with the result that there
was an negative also significant effect between product innovation and competitive
advantage in the catering business in Makassar. This shows that the higher the products
innovation, the lower the competitive advantages as measured by price, quality, and
time to Market.
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PENDAHULUAN

Bisnis kuliner kini sudah bisa dikatakan sebagai bisnis paling menjanjikan untuk
dijalankan, yang mana prospeknya diperkirakan akan baik melihat kuliner ataupun
makanan tergolong keperluan pokok manusia. Usaha catering dijadikan tren bisnis
diikuti dengan pengusaha catering yang terus bertambah membuat persaingan pada
bisnis ini terbilang ketat. Catering ialah istilah khusus yang dipergunakan dalam bisnis
yang memberikan penawaran atas jasa juga penyedia makanan ataupun minuman
dengan jumlah besar sesuai pada pesanannya. Disamping itu, usaha ini bisa dikelola
oleh individu, industri ataupun instansi

Makassar ialah kota besar di Indonesia yang sekaligus merupakan /iving room
pada wilayah timur Indonesia. Selaku kota besar yang terus mengalami perkembangan,
laju pertumbuhan ekonomi juga teknologi serta informasi yang ada juga makin cepat.
Persaingan ketat memberikan dorongan pada catering agar mencoba beragam upaya
untuk dapat manarik pelanggan atas pelayanan yang di tawarkan catering. Hal ini
menyebabkan pemilik cafering harus mampu menciptakan ide- ide baru dan
pengembangan produk agar kiranya menghasilkan barang atau produk baru.

Dengan berkembangnya lapangan usaha maka membuat banyaknya usaha
serupa yang bermuculan, kondisi tersebut juga dialami dalam usaha bisnis catering di
kota makassar yang menyebabkan persaingan bisnis makin kompetitif. Pada kompetisi
makin mengetat, bisnis catering perlu mempunyai daya saing yang kuat agar terus
mampu menjalani persaingan dengan pesaingnya. Oleh karena itu bisnis catering harus
memiliki banyak cara dalam mencapai keunggulan kompetitif. Menurut Riany dan
Dahmiri (2020), Keunggulan kompetitif adalah kemampuan kegiatan bisnis dalam
memberi nilai lebih untuk produk yang dipunya dari pesaing yang mana nilai itu jelas
bermanfaat untuk konsumen. Untuk tercapainya keunggulan kompetitif ada beberapa
upaya untuk memperoleh keunggulan kompetitif menurut Noviani (2020), yaitu melalui
penawaran produk ataupun jasa pada harga minimum (cost leadership), menawarkan
produk ataupun jasa dengan keunikan dibandingkan dengan pesaingnya (differntiation),
ataupun berfokus kepada segmen tertentu (focus).

Sebuah upaya yang bisa diambil agar tetap bertahan serta unggul ialah dengan
melakukan inovasi produk. menurut Kharisma (2017), Inovasi produk ialah keseluruhan

produk yang sudah diperkembangkan ataupun dimodifikasi yang di anggap baru.
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Adapun upaya inovasi yang dilaksanakan saat menghadapi persaingan yaitu melalui
perbaikan, penyempurnaan ataupun menghasilkan produk baru dengan produk yang
telah ada. Menurut Milati (2019), inovasi produk sebagai implementasi instan sebuah
ide atas produk ataupun produk baru. Oleh karena itu Pengembangan inovasi produk
pada mulanya ialah kegiatan yang dilaksanakan dengan rencana guna memperbaiki
produk lama ataupun menambai jenis yang ada, tentu harus mempunyai kemampuan
mengelola saat mengalami perubahan selera, juga perlu mengetahui perkembangan
pasar melalui teknologi yang samakin canggih hingga bisa mengetahui kehendak pasar
melalui produk, sebab pelanggan condong mencari produk terbaru dalam pemenuhan
keperluan serta kehendaknya. Di mana saat memperkembangkan produk tersebut
tentunya melalui penggunaan inovasi produk. Inovasi produk ialah hasil daripada
beragam tahapan yang digabung juga saling memberikan pengaruh. Hal tersebut
didukung oleh menurut Alkachvi dan Handayani (2019), Inovasi produk
memperlihatkan dalam pengembangan serta pengenalan produk baru ataupun
pengembangan produk baik perubahan desain, komponen serta arsitektur produk itu
sendiri.

Penelitian sebelumnya yang sudah menguji pengaruh inovasi produk terhadap
keunggulan kompetitif sudah banyak dilaksanakan yang kemudian hasil yang konsisten.
Di mana semakin baik inovasi produk didalam suatu pengembangan produk dan
semakin konsistennya pemilik catering melaksanakan kreativitas kepada brand maka
akan meningkatkan keunggulan kompetitif pada brand, hal ini sesuai dengan penelitian
Riany dan Dahmiri (2020). Berbeda dengan penelitian Rahmadi dkk (2020) dalam
penelitiannya inovasi memberi pengaruh negative terhadap keunggulan bersaing. Dari
beberapa penelitian yang telah dilaksanakan diatas, masih belum ada peneliti yang
menjalani penelitian mengenai faktor yang memberi pengaruh pada keunggulan
kompetitif pada Catering di Kota Makassar. Berdaasarkan hal yang sudah diuraikan,
sehingga tujuan penelitian yang dilaksanakan ialah agar mengetahui juga menganalisa
pengaruh inovasi produk terhadap keunggulan kompetitif pada usaha catering di Kota
Makassar.

TINJAUAN PUSTAKA
Dalam mencapai keunggulan kompetitif perusahaan dapat menggunakan

pendekatan dari luar ke dalam (outside-in) yang diperkembangkan oleh Porter dan
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disebut pendekatan berbasis pasar ataupun industri. Competitive Advantage atau
keunggulan kompetitif merupakan kemampuan kegiatan bisnis agar memberi nilai lebih
untuk produk yang dipunya daripada pesaingnya yang mana nilai tersebut jelas memberi
manfaat bagi konsumen. Menurut Noviani (2020), Keunggulan bersaing ialah
keterampilan sebuah perusahaan dalam mendapatkan keuntungan ekonomi melebihi
keuntungan yang bisa dicapai pesaing pada pasar dengan industri serupa. Keunggulan
bersaing atau keunggulan kompetitif yakni kemampuan suatu perusahaan untuk
memberikan nilai tambah (lebih dari pesaing) yang dianggap perlu oleh pelanggan.
Keunggulan bersaing lahir melalui nilai ataupun kegunaan yang diberikan perusahaan
kepada pelanggannya. Perusahaan dapat menggunakan beberapa cara yang
memungkinkan perusahaan untuk menentukan juga mempraktekkan strategi umum
dalam rangka mewujudkan juga menjaga keunggulan kompetitif. (Sultoni, 2021)

Menurut Priharti dkk (2021) Keunggulan bersaing bisa dihitung melalui
penggunaan indikator diantaranya: harga, kualitas, juga Time to market (Waktu Pasar).

Inovasi yakni produk ataupun jasa yang oleh konsumen dianggap sebagai
produk ataupun jasa baru. Ringkasnya, inovasi bisa diartikan dengan terobosan upaya
baru yang baikaitan pada produk baru. Sesuai dengan pendapat Kharisma (2017),
inovasi produk ialah tiap produk yang sudah diperkembangkan dan dianggap baru.
Sedangkan menurut Milati (2019), inovasi produk ialah sebagai implementasi instan
sebuah ide pada produk ataupun produk baru. Adapun menurut Alkachvi dan Handayani
(2019), Inovasi produk memperlihatkan dalam memperkembangkan serta mengenalkan
produk baru yang dapat berupa perubahan desain, komponen hingga arsitektur produk
itu sendiri. Berdasar pada definisi-definisi yang disebutkan diatas bisa ditarik
kesimpulan, inovasi produk adalah pelaksanaan atau upaya untuk terus mengembangkan
produk dan terobosan baru agar kiranya menghasilkan barang atau produk baru.

Dengan demikian inovasi ialah menuangkan ide kepada produk dengan tujuan
untuk dapat meningkatkan untuk memperoleh keuntungan jangka panjang dan
perbaikan dengan terus-menerus juga pengembangan agar terpenuhinya keperluan yang
ada.

Menurut Sekardila Pratiwi (2016) dalam Widjaja dan Winarso (2019) ada tiga
indikator inovasi produk, diantaranya: perluasan lini (/ine extensions) di mana produk

yang diciptakan perusahaan mempunyai variasi, yang mempermudah pelanggan dalam
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pencarian produk sesuai keinginan, produk baru (me too —product) yakni produk baru
bagi perusahaan namun tak baru bagi pasar, serta produk benar — benar baru (new to the
world roduct) yakni produk yang termasuk baru baik bagi perusahaan ataupun pasar.

Penelitian ini dikembangkan dengan penemuan penelitian yang sudah
dilaksanakan terlebih dahulu, layaknya penelitian yang dilaksanakan Vista,dkk (2020).
Temuan dalam penelitiannya memperlihatkan terdapat dampak positif dan signifikan
diantara inovasi produk terhadap kepuasan konsumen. Selanjutnya, Riany dan Dahmiri
dengan judul penelitian Pengaruh Kreativitas Dan Inovasi Terhadap Keunggulan
Bersaing (Studi Kasus Wedding Organizer Hastina Puspita Decoration Kota Jambi)
(2020). Penelitian tersebut memperlihatkan jika (1) kreativitas juga inovasi memberi
dampak positif juga signifikan terhadap keunggulan bersaing dalam wedding organizer
Hastina Puspita Dcoration Jambi. (2) inovasi mempunyai dampak yang paling dominan
terhadap keunggulan bersaing wedding organizer Hastina Puspita Decoration Jambi.
HI1: Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif
pada usaha catering di Kota Makassar.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020). Jenis penelitian yang dipergunakan pada penelitian yang
dilaksanakan ialah penelitian kuantitatif melalui pendekatan deskriptif. Penelitian ini
menggunakan sampel jenuh yang dilakukan terhadap 40 orang yang memiliki usaha
catering di Kota Makassar dan menggunakan Kuisioner dalam mengumpulkan data.
Terdapat jenis skala yang dimanfaatkan dalam menjawab pertanyataan pada kuesioner
yaitu metode skala likert. Merujuk pada Sugiyono (2013), skala likert dipergunakan
dalam menghitung sikap, pendapat, serta perpepsi individu maupun sekelompok orang
mengenai fenomena sosial. Penelitian yang dilaksanakan mempergunakan analisis
regresi linear sederhana yaitu analisis yang dipergunakan dalam rangka mengetahui
sejauh mana dampak inovasi produk sebagai variabel independen terhadap kenggulan
kompetitif sebagai variabel dependen. Regresi linear sederhana bermaksud memahami
hubungan diantara variabel yakni hubungan diantara sebuah variabel independen (X)

dengan variabel dependen (Y). Analisa tersebut dipergunakan agar mengetahui variabel
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dependen apakah positif ataupun negatif serta memberikan prediksi atas nilai dari
variabel dependen jika nilai variabel independen mendapatkan kenaikan ataupun

penurunan.

Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini di identifikasi menjadi 2 variabel yakni variabel terikat (dependent
variable) juga variabel bebas (independent variable). Variabel terikat (dependent
variable) yang dipergunakan pada penelitian yang dijalani ialah Keunggulan Kompetitif
(Y), sementara variabel bebas (independent variable) yang dipergunakan pada
penelitian yang dijalani ialah Inovasi Produk (X) Inovasi produk ialah proses
pengembangan ide kreatif kemudian menciptakan perubahan sehingga produk bisa
bermanfaat. Singkatnya, inovasi bisa dimaknai selaku terobosan upaya baru yang
baikaitan pada produk baru. Indikator yang digunakan pada penelitian ini menurut
Sekardila Pratiwi (2016) dalam Widjaja dan Winarso (2019) terdapat tiga indikator
inovasi produk, antara lain: perluasan lini (/ine extensions), produk baru (me too —
product), produk benar — benar baru (new to the world roduct).

Variabel terikat (dependen variable) pada penelitian yang dilaksanakan yakni
keunggulan kompetitif (y). Keunggulan kompetitif ialah sebuah keunggulan dari
pesaing yang didapatkan melalui penawaran nilai lebih pada pelanggan, dapat dengan
harga lebih rendah ataupun melalui penyediaan lebih banyak kegunaan yang mendorong
ditetapkannya harga yang lebih tinggi. Indikator keunggulan kompetitif merujuk pada
Aprizal (2018) dalam Priharti dkk (2021) sebagai berikut: harga, kualitas, time to
market (Waktu Pasar).

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Penelitian ini dilakukan dalam rangka menganalisa pengaruh inovasi produk
serta kreativitas pada keunggulan kompetitif (studi pada brand catering di kota
makassar). Penelitian ini secara garis besar meliputi karakteristik respoden menurut
jenis kelamin, usia serta profesi. Responden pada penelitian yang dilaksanakan
berjumlah 40 orang. Berikut uraian karakteristik respoden berdasarkan kategori

Berdasarkan Tabel 1 yakni respoden berdasarkan jenis kelamin, sehingga

penelitian ini menunjukan responden mayoritas adalah perempuan pada persentase yang
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besar yakni 70% ataupun sejumlah 28 responden sedangkan lakilaki dengan persentase
hanya 30% atau 12 responden.

Berdasarkan tabel 2 yakni respoden usia terlihat bahwa dari 40 responden yang
diteliti, memperlihatkan jika mayoritas responden berumur >25-<35 dengan persentase
sebesar 35% atau 14 responden, sedangkan berumur >35- <40 dengan persentase 25%,
sedangkan berumur <25 dengan persentase 22.5% atau 9 responden dan berumur >40
dengan persentase 17.5% atau 7 responden.

Berdasarkan Tabel 3 yakni respoden berdasarkan pendidikan terlihat bahwa dari
40 responden yang diteliti menunjukkan respoden didominasi oleh SMA dengan
persentase sebesar 52.5% atau 21 responden sedangkan responden S1 dengan persentase
47.5% atau 19 responden.

Analisis deskripsi jawaban responden mengenai variabel inovasi produk didasari
dengan jawaban responden dari pernyataan yang ada pada kuisoner yang disebarkan.
Inovasi produk ialah tahap mengembangkan ide kreatif serta melakukan perubahan
sehingga tercipta produk yang berguna. Secara sederhana, inovasi bisa dimaknai selaku
terobosan upaya baru yang baikaitan pada produk baru. Tanggapan responden atas
variabel inovasi produk bisa diamati melalui tabel di bawah ini:

Dari tabel 4 menunjukkan bahwa responden memberikan jawaban tentang
inovasi produk yang dilakukan oleh catering di kota makassar adalah sangat setuju hal
ini dilihat dari tingkat presentase jawaban yang diberikan rata rata sangat setuju,
sehingga memberikan sebuah gambaran bahwa cara inovasi produk yang dilakukan oleh
pihak catering dianggap berhasil, itu dibuktikan berdasarkan hasil yang didapat penulis
dari hasil penelitian yang dilakukan. Analisis deskripsi jawaban responden tentanf
variabel keunggulan kompetitif didasari dengan jawaban responden dari pernyataan
yang ada pada kuesioner yang disebarkan.

Keunggulan kompetitif ialah sebuah kelebihan dari pesaing yang didapatkan
melalui penawaran nilai lebih pada pelanggan, dapat dengan harga lebih rendah ataupun
melalui penyediaan lebih banyak kegunaan yang mendorong ditetapkannya harga lebih
tinggi. Tanggapan responden terhadap variabel keunggulan kompetitif ialah seperti di
bawabh ini:

Dari tabel 5 menunjukkan bahwa responden memberikan jawaban tentang

keunggulan kompetitif yang dilakukan oleh catering di kota makassar adalah sangat

P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 658



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 6 No. 3, 2022

setuju hal ini dilihat dari tingkat presentase jawaban yang diberikan rata rata setuju,
sehingga memberikan sebuah gambaran bahwa cara keunggulan kompetitif yang
dilakukan oleh pihak catering dianggap berhasil, itu dibuktikan berdasarkan hasil yang

didapat penulis dari hasil penelitian yang dilakukan.

Uji Validitas

Berdasarkan tabel 6 uji validitas tersebut, diperoleh jika keseluruhan item
pernyataan yang dipergunakan pada penelitian ini ialah guna menghitung variabel
inovasi produk juga keunggulan kompetitif dikatakan valid. Nilai dari tiap item
pernyataan berdasar pada corrected item dikurang dengan total correlation (rhitung)
memperoleh nilai koefisien positif yang melebihi 0,312.
Uji Reliabilitas

Berdasarkan Tabel 7 uji reliabilitas terhadap seluruh variabel inovasi Produk
serta keunggulan kompetitif tersebut memperlihatkan jika nilai cronbach’s alpha > 0,60
dengan begitu dikatakan layak dipergunakan sebagai alat ukur instrumen kuesioner pada
penelitian yang dilaksanakan.
Uji Normalitas

Uji normalitas ialah bagian daripada uji persyaratan analisis data ataupun uji
asumsi klasik, dengan artian dalam menganalisa, data penelitian perlu diuji konormalan
distribusinya (data yang baik itu ialah data yang normal saat pendistribusinnya). Dasar
pengambilan keputusan pada uji normalitas diantaranya: 1.) Apabila nilai signifikansi >
0,05 sehingga data tersebut mempunyai distribusi normal 2.) Apabila nilai signifikansi
<0,05 sehingga data berdistribusikan tidak normal. Berdasar pada hasil uji normalitas,
maka diperoleh nilai test statistk sebesar 0,12 > 0,05, sehingga bisa diambil kesimpulan
jika data yang diuji berdistribusi normal.
Uji Hipotesis
Uji T

Uji T digunakan dalam rangka melakukan uji atas kebermaknaan koefisien
regresi parsial. Pengujian dengan uji T ialah melalui perbandingan t-hitung dan t-tabel
dalam taraf nyata o = 0,05. Uji t memberi dampak signifikan jika hasil perhitungan t-
hitung melebihi t-tabel (t-hitung>t-tabel) ataupun probabilitas kesalahan tak mencapai
5% (sig < 0,05)
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Pengaruh inovasi produk terhadap keunggulan kompetitif Hasil olah data tersebut
didapatkan nilai t-hitung variabel inovasi produk (X) dengan besar -0,766 sedangkan
nilai sig 0,049 < 0,05 dan T-hitung 0,766 < Ttabel 2,026 berarti variabel inovasi produk
(X1) memberikan dampak negatif juga signifikan terhadap keunggulan kompetitif
dalam usaha catering dikota makassar, maka dapat disimpulkan H1 ditolak.

Uji R?

Uji R? dipergunakan dalam rangka mengetahui jauhnya dampak inovasi dan
kreativitas terhadap keunggulan kompetitif. Nilai R2 memiliki interval 0 hingga 1 (0 <
R2 <1). Apabila R2 mempunyai nilai besar (mendekati 1) ini mempunyai arti variabel
bebas bisa memberi hampir seluruh informasi yang diperlukan dalam memperkirakan
variabel dependen. Sementara apabila R2 mempunyai nilai kecil memberi arti

keterampilan variabel bebas saat menguraikan variabel dependen sangat terbatas.

Tabel 9 hasil uji r diatas memperlihatkan perolehan nilai Adjusted R Square (R2)
dengan besar 0,092 sehingga bisa diambil simpulan jika variabel inovasi produk
mempengaruhi variabel keunggulan kompetitif sebesar 9% sementara selebihnya
sebanyak 91% di pengaruhi oleh faktor lainnya diluar variabel yang diteliti.

Diskusi

Hasil penelitian membuktikan bahwa, pengaruh inovasi produk terhadap
keunggulan kompetitif, melalui hasil pengujian hipotesis membutikkan terdapat dampak
yang negatif dan signifikan dari variabel inovasi produk terhadap keunggulan kompetitif,
hal tersebut bisa diamati melalui nilai T-hitung variabel inovasi produk lebih kecil dari
nilai T-tabel yaitu 2,026 serta nilai signifikansi 0,049 tak melebihi 0,05. Dengan kata
lain semakin meningkat inovasi produk didalam suatu pengembangan produk maka
semakin turunnya kompetitif maka akan berpengaruh secara menurun terhadap
keunggulan kompetitif pada catering di kota makassar.

Berdasarkan analisis deskriptif dapat dilihat bahwa berpengaruh negatif dan
signifikan dalam variabel inovasi produk yaitu ada pada indikator peluasan lini, produk
baru juga produk benar-benar baru yang diberikan oleh pemilik catering. Hal tersebut
dikarenakan penelitian ini dilaksankaan ketika pandemi covid-19 sampai
diberlakukannya Pembatasan Kegiatan Masyarakat yang diterapkan oleh pemerintah

sehingga para pemilik usaha catering di Kota Makassar menganggap peningkatan
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inovasi terhadap produk akan menciptakan penurunan keunggulan kompetitif, yang
mana inovasi yang dilaksanakan pengusaha akan memberikan biaya tambahan yang
tinggi. Namun, minat pembeli ketika pandemi justru mengalami penurunan. Hasil
penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian terdahulu oleh Noviani (2020) yang
menunjukkan jika inovasi produk secara individual memberikan dampak positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing.
KESIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan
antara inovasi produk terhadap keunggulan kompetitif pada usaha catering di Kota
Makassar. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi inovasi produk, maka
keunggulan kompetitif yang diukur dengan harga, kualitas, dan Time to Market semakin
menurun atau sebaliknya semakin rendah kebijakan pengusaha catering di Kota
Makassar, maka keunggulan kompetitif semakin meningkat.
Saran Penelitian Selanjutnya

Diharapkan penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan atau menambah
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi
keunggulan kompetitif. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat mengganti objek
penelitian serta menambahkan jumlah responden sehingg ahasil yang diperoleh lebih
baik.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Tabel 1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Fercent
Valid  LAKI-LAKD 12 30.0 30.0 300
PEREMPLUAM 28 70.0 70.0 1000
Total 41 100.0 100.0
Sumber: Data Primer diolah 2022
Tabel 2. Responden Berdasarkan Usia
Cumulative
Freguency Percent alid Percent Parcent
Valid <25 g 5 22.5 225
25235 14 350 350 575
»35-=40 10 | 250 250 | 825
4[] T 175 175 100.0
Total 4n 100.0 100.0
Sumber: Data Primer diolah 2022
Tabel 3. Responden Berdasarkan Pendidikan
Cumuiative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  SMA 21 525 52.5 525
51 19 475 475 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber: Data Primer diolah 2022

Tabel 4. Tanggapan Responden terhadap Variabel Inovasi Produk (X)
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TANGGAPAN
RESPOMDEN JAWABAN SKOR
55 5 M TS 5T5
NO| INDIRATOR [F |% |F [% |F|% [F|% F|% F %
1]x11 19|48 | 16 |40 (5|13 |0 00 0|40 | 100
2[Xx1.2 21(53(12 1307 (18 |0 00 0 {40100
i|xX13 11| 28|18 |45| 2|23 |1( 25|1] 25|40 ]| 100
4| x1.4 2050 9237|183 75(1]| 25|40 (100
5]X15 24[(60| 7186|152 5{1| 25|40 100
6| Xl.e 22|55 7|18| 8|20 |2 5(1| 2,5 |40 100

Sumber: Data Primer diolah 2022

Tabel 5. Tanggapan Responden terhadap Variabel Keunggulan Kompetitif (Y)

TANGGAPAN
RESPONDEN JAWABAN SKOR
55 5 N TS 5T5
MO | INDIKATOR [F |% |F |% |F [% |F|% Flw | F| %
1y 17 (43|14 |3s| 7|18f1| 25|1|25|420(100
2 |¥2 gl20|12 (30| 8|20 225|3|75|40] 100
EQRE 133315 |28| 9|23[3| 75|0| o|40f100
4| va 15(38] 9|23|21|2a{4| 10|1|25|40(100
5| %5 153812 |30| 5|23[3| 75|1|25)|40(100
 6|Ys 1333|2050 5[313|1| 25[1[25)|40(100
Sumber: Data Primer diolah 2022
Tabel 6. Hasil Uji Validitas
Variabel Pernyataan .R_ R-Tabel Ket
Hitung
X1 0,591 0,312 Valid
X2 0,348 0,312 Valid
. X3 0,589 0,312 Valid
Inovasi Produk X
X4 0,495 0,312 Valid
X5 0,393 0,312 Valid
X6 0,592 0,312 Valid
Y1 0,339 0,312 Valid
Y2 0,413 0,312 Valid
Keunggulan Kompetitif Y3 0,453 0,312 Valid
(Y) Y4 0,404 0,312 | Valid
Y5 0,406 0,312 Valid
Y6 0,452 0,312 Valid
Sumber: Data Primer (Diolah 2022)
Tabel 7. Pengujian Realibilitas
. Cronbach's Standar
No Variabel Alpha Reliabilitas Keterangan
1 Inovasi Produk (X) 0,889 0,6 Reliabel
Keunggulan .
2 Kompetitif (Y) 0,912 0,6 Reliabel

Sumber: Data Primer (Diolah 2022)
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Tabel 8. Hasil Uji T

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B | Std. Error | Beta | T Sig.
1 (Constant) 16,432 4,719 3,482 ,001
TOTALX -, 136 178 -128 -766 ,049

Sumber: Data Primer (Diolah 2022)

Tabel 9. Hasil Uji R?

Sid.

Adjusted | Emor of
R R

the
Model R Square Siquare Esfimate
1 Sr2e 134 JoE2 2,85050

Sumber: Data Primer diolah 2022
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